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Karakteristik Orang dengan Kebiasaan Berpikir

Di luar pernyataan dari banyak program komersial mengenai memajukan pemikiran, banyak ahli di lapangan setuju bahwa ada beberapa kemampuan berpikir yang dapat dilakukan secara umum pada seluruh area subyek (Wegerif, 2002). Menganalisa puisi berbeda dari menganalisa data statistik, dan memecahkan masalah mengenai pembuangan sampah beracun sangat berbeda dengan mencari tahu di mana harus meletakkan furnitur untuk menciptakan perputaran udara yang nyaman dari satu ruang ke ruangan lain. Walau begitu, sikap dan keyakinan tertentu mendukung pemikiran dalam segala ketertiban. Arthur Costa dan Bena Kallick (2000) memanggil seluruh sikap Kebiasaan Berpikir, dan mereka melebihi semua subyek tradisional dan melakukannya secara adil bagi semua umur.  

Costa menggambarkan lima karakteristik dari manusia yang menunjukkan Kebiasaan Berpikir yang membuat orang menjadi pemikir yang baik.

Kecenderungan

Kecenderungan berarti, secara umum, bahwa orang cenderung untuk berpikir secara berhati-hati mengenai masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan. Mereka akan, tentu saja, sering kali membuat keputusan sekejap, tetapi biasanya mereka seringkali menggunakan sumber apapun yang mereka bisa untuk melakukan strategi pemikiran yang baik. 

Nilai

Karakteristik ini mirip dengan kecenderungan, tetapi lebih berhubungan dengan emosi si pemikir. Pemikir yang menghargai berpikir kritis percaya bahwa latihan seperti menimbang alternatif yang berbeda, memeriksa kredibilitas suatu bukti, mendengarkan sudut pandang yang bertentangan sangatlah berharga. Mereka percaya bahwa jenis pemikiran seperti ini sangatlah penting, bahkan etis, dan usaha yang cukup layak untuk dipertimbangan. Sebagai contoh, siswa kelas lima membuat presentasi mengenai imigrasi melakukan wawancara dengan imigran lokal karena ia ingin memberitahukan hal yang sebenarnya mengenai pengalaman mereka. Orang yang menghargai pemikiran menginvestasikan waktu dan uang dalamalat yang membantu mereka berpikir secara berhati-hati. Mereka membeli buku informasi dan mempelajari bagaimana menggunakan software yang melengkapi pemikiran mereka. Mereka membuat waktu untuk melihat data dan untuk mencari para ahli. Mereka menunjukkan rasa hormat mereka untuk Pemecahan Masalah dengan pikiran jernih dalam keputusan besar dan kecil dari kehidupan sehari-hari mereka.  

Kepekaan

Memiliki daftar strategi dan kemampuan berpikir, dan sangat lengkap dalam menggunakannya, sedikit nilai jika seseorang tidak menyadari saat jenis tertentu dari pemikiran cocok untuk tugas khusus. Sebagai contoh, seorang siswa yang  mengerjakan laporan penelitian harus menyadari bahwa mengatagorikan catatannya akan membantunya saat ia menggunakan struktur untuk tugas akhir. Mengenali peralatan mental yang benar untuk pekerjaan sangat penting untuk pemikiran yang  efisien dan efektif, dan hal ini membutuhkan kepekaan.

Kemampuan

Guru memiliki kendali yang terbesar akan siswa mereka saat diharuskan untuk menampilkan kemampuan berpikir yang cocok. Saat siswa mungkin tidak memilih untuk menggunakan kemampuan berpikir yang mereka miliki, tidak ada rasa kecenderungan, nilai, atau kepekaan akan membantu seseorang yang todaak memiliki kemampuan untuk menampilkan jenis pemikiran yang diinginkan oleh permasalahan. Siswa dari segala usia dapat mengembangkan kemampuan mereka untuk membandingkan dan melihat perbedaan kontras dari objek dan ide, membuat kategori untuk mengatur fakta, dan menggunakan argument logis untuk meyakinkan yang lainnya. Area ini adalah tanggung jawab guru, dan walaupun beberapa siswa dapat mengembangkan sendiri kemampuan berpikir yang mereka butuhkan, banyak siswa tidak akan mengembangkan kemampuan ini tanpa pengarahan. 

Komitmen

Berpikir adalah kerja keras. Terkadang hal itu berarti mengorbankan keyakinan dan praktik yang dipegang dan dilakukan sejak lama. Terkadang hal itu berarti mengakui sebuah kesalahan dan memulai kembali dari awal. Sebuah komitmen pemikiran yang dalam dan berhati-hati berarti sesorang yang secara konstan mempelajari kemampuan dan pengetahuan baru. Sebagai contoh, siswa sekolah menengah yang sudah mahir mengembangkan kemampuan matematika mereka bukan hanya sekedar untuk nilai tetapi karena mereka ingin menjadi lebih baik dalam matematika. Komitmen berarti tidah hanya ingin belajar, tapi melakukan upaya yang penting untuk menjalankan sebuah pembelajaran. Orang dengan komitmen pada pemikiran mau melakukan apa yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan intelektual mereka.

Kebiasaan Berpikir

Costa dan Kallick mengidentifikasi 16 Kebiasaan Berpikir yang sangat penting untuk pemikiran yang efektif. Individu yang memiliki kebiasaan ini tidak hanya dapat berpikir secara dalam, tetapi mereka memilih untuk melakukannya. Kebiasaan Berpikir ini terbentuk oleh kecerdasan kita, kepribadian kita, dan pengalaman kita; dan mereka membantu kita mengakses kemampuan mental untuk menyelesaikan masalah saat kita membutuhkannya.

Ketekunan

Pemikir dan siswa yang sukses tidak menyerah saat mereka mengerjakan proyek yang menantang. Mereka bekerja dengan cara mereka menghadapi masalah dengan mencoba strategi berbeda atau menggunakan tehnik motivasi diri. 

Mengatur Keimpulsivan

Pemikir yang baik itu disengaja. Mereka memikirkan hal sebelum mereka mengambil tindakan. Mereka membuat rencana, memperkirakan konsekuensi, dan mengantisipasi masalah. Mereka menghabiskan waktu yang cocok untuk memikirkan suatu masalah sebelum mereka memulai untuk memecahkannya.

Mendengarkan yang Lainnya dengan Pemahaman dan Empati

Pemikir yang baik adalah pendengar yang baik. Mereka tertarik pada apa yang orang lain katakana, dan mereka mendengarkan dengan seksama untuk memastikan bahwa mereka mengerti dengan benar. Mereka menyimpan opini mereka sampai mereka mendengar apa opini orang lain, mengetahui bahwa orang lain pun memiliki ide dan informasi yang akan membantu mereka memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Berpikir Fleksibel

Pemikir fleksibel merubah pikiran mereka saat mereka menemukan yang baru, akurat, dan informasi kritis, walaupun informasi tersebut merupakan kontradiksi dari pemahaman mereka. Mereka dapat melihat gambaran besar dan detail yang signifikan. Mereka dapat memproduksi informasi dari berbagai macam sumber di saat yang bersamaan dengan saat mereka mengevaluasi kredibilitas mereka. Mereka dapat menggambarkan beberapa strategi yang berbeda dan mengadaptasi dan memodifikasi mereka saat dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tertentu.

Metakognisi

Pemikir metakognitif memiliki kendali akan pemikiran mereka karena mereka waspada akan bagaimana mereka berpikir. Mereka merencanakan bagaimana mereka akan memecahkan suatu masalah dan memantau seberapa baik yang mereka lakukan dengan rencana mereka. Saat mereka menyelesaikan proyek, mereka melihat kembali dan memikirkan apa yang dapat mereka pelajari dari pengalaman tersebut.

Termotivasi untuk Keakuratan dan  Kebenaran

Rasa dari keahlian sangat kritikal bagi pemikiran yang baik, rasa hormat untuk kualitas dan keakuratan, dankeinginan untuk membuat suatu hal seefisien, secantik, atau sejernih mungkin. Pemikir yang baik waspada akan criteria yang sukses untuk kualitas dalam bidang yang mereka kerjakan, dan mereka bekerja sekeras yang mereka bisa untuk menghasilkan kerja yang cocok dengan criteria.

Menanyakan dan  Menyikapi Masalah

Rasa keingintahuan yang sebenarnya mengendalikan pemikiran yang dalam, bukan keingintahuan yang sempit yang menjawab dengan fakta atau hal yang klise, tetapi jenis pemikiran yang menggambarkan masalah yang kompleks pada si pemikir. Pemikir ahli menemukan masalah di mana yang lainnya sudah merasa puas dengan status quo, dan mereka waspada akan jenjang dalam pengetahuan mereka.

Menggunakan Pengetahuan Lampau pada Situasi Baru

Pemikir yang efektif menggunakan pengalaman mereka dan pengetahuan yang sudah mereka ketahui untuk membantu mereka mengerti konsep yang baru dengan menyadari persamaan dan membuat kaitan. Mereka mengatakan hal seperti, “Hal ini mengingatkan saya saat saya…” atau “Model ini terlihat sangat mirip dengan…” Mereka sering kali menggambarkan ide dalam metafora dan analogi yang membantu mereka membuat struktur untuk ide yang asing.

Berpikir dan Berkomunikasi dengan Kejernihan dan Keakuratan

Costa menggambarkan pemikiran dan bahasa sebagai dua sisi koin. Bahasa yang tidak jelas, Ia memperingatkan, mencerminkan pemikiran yang tidak jelas. Tidaklah cukup bagi siswa mempunyai ide yang baik; mereka harus baik dalam mengomunikasikan ide tersebut pada yang lainnya, dan hal ini memerlukan perhatian yang berhati-hati pada struktur dan bahasa dari pengertian dan deskripsi.

Mengumpulkan Data dari Seluruh Indera

Bagian dari menjadi pemikir yang fleksibel adalah menggunakan berbagai metode untuk mendapatkan kebenaran. Pemikir yang baik menggunakan penglihatan, suara, pengecapan, peraba, dan penciuman untuk mengembangkan ide mereka dan memperluas cara berpikir mereka mengenai duni di sekitar mereka.

Membuat, Mebuat Gambaran, dan Menemukan Terobosan Baru

Orang yang kreatif melihat hal dari perspektif yang berbeda. Mereka menekan batas dari apa yang mereka harapkan dan mengambil resiko. Kreativitas melibatkan lebih dari sekedar mendapatkan ide yang biasa, bagaimanapun; Hal itu juga termasuk menjadi kritis pada pekerjaan mereka sendiri, mengundang kritik dari yang lainnya, dan bekerja secara konstan untuk menjernihkan pengetahuan teknis dan membuat produk yang lebih baik.

Kebiasaan berpikir

Merespon dengan Rasa Kagum dan Takjub

Pemikir yang baik menyukai misteri yang mereka lihat disekitar dalam dunia. Mereka mencari permasalahan untuk dipecahkan dan menikmati membuat puzzle mereka sendiri. Mereka mencari sesuatu yang mengagumkan dan menginspirasi kejadian sehari-hari seperti peristiwa sekali-dalam-seumur-hidup.

Mengambil Resiko Tanggung Jawab

Pemikir ahli memiliki impuls yang sangat terkendali untuk bergerak di luar “area nyaman” mereka. Pengambil resiko yang bertanggung jawab menggunakan pengalaman dan pengetahuan mereka untuk mendapatkan rasa dari jalur tindakan sangatah sepadan dengan resiko. Mereka mengambil tanggung jawab baru secara berani dan dengan antusias mempelajari permainan dan kemampuan baru.

Menemukan Humor

Pemikir kreatif mempunyai apa yang Costa sebut sebagai “pemikiran yang tidak biasa.: Mereka menyadari keanehan dan ironi dalam dunia di sekitar mereka dan sering kali mempunyai perspektif yang unik pada situasi sehari-hari. Mereka senang bermain dengan kata dan menyukai analogi dan metaphor asli. Mereka tidak terlalu serius dan membawa kesenangan dalam pekerjaan.

Berpikir Mandiri

Dalam abad ke-21, permasalahan menjadi sangat kompleks tidak ada yang dapat menyelesaikannya seorang diri. Saat Costa dan Kallick (2000) menjelaskan, “Tidak ada yang memiliki akses ke semua data yang dibutuhkan untuk membuat pilihan kritikal; tidak ada orang yang mempertimbangkan alternatif sebanyak yang beberapa orang lain bisa lakukan” (h. 11). Bekerja secara sukses dengan yang lainnya membutuhkan kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan, baik pujian dan kritik membangun. Hal ini juga memerlukan mereka untuk mencari dan menerima tanggapan pada kontribusi mereka sendiri untuk usaha kelompok.

Bekerja Secara Teratur

Motivasi intrinsik untuk menjadi pemikir dan manusia yang lebih baik adalah kunci untuk pembelajaran sepanjang masa. Orang dengan Kebiasaan Berpikir ini selalu melakukan proyek baru dan mendapatkan kemampuan baru. Saat mereka merasa pasti mengenai sudut pandang baru pada topik, mereka tidak pernah merasa terlalu pasti mereka tidak dapat menerima informasi baru dan merubah pikiran mereka. Mereka melihat permasalahan sebagai kesempatan untuk belajar dan melanjutkan untuk melatih semua Kebiasaan Pikiran sepanjang hidup mereka.

Mengajarkan Kebiasaan Berpikir berarti mengajarkan hal yang lebih dari materi subyek pada hari itu. Hal itu berarti melakukan pendekatan pada semua aktivitas belajar seperti satu langkah menuju kemandirian, pembelajaran sepenjang masa. Saat siswa sering sekali dipengaruhi untuk menyelesaikan kegiatan dengan hukuman dan penghargaan ekstrinsik, motivasi semacam ini menghilangkan motivasi asli

dalam mempelajari tugas dan memusnahkan keinginan untuk mengejar pendidikan di luar kelas. Dengan meniru sikap dan keyakinan yang mendukung pemikiran kritis dan kreatif dan dengan membuat budaya kelas yang mengindahkan cinta dalam belajar, siswa tidak akan dibatasi oleh apa yang dapat mereka pelajari di dalam sekolah. Mereka dapat membuat pengalaman apapun sebagain pengalaman belajar. 
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